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Dalam pembelajaran abad 21 ini salah satu kemampuan yang berpengaruh adalah 
kemampuan bepikir kritis. Rendahnya keterampilan peserta didik disebabkan pembelajaran 
yang monoton dan guru hanya sebagai pusat pembelajaran dengan menggunakan meodel 
pembelajaran satu arah seperti ceramah. Tujuan penelitian ini yaitu dapat meningkatkan 
ketmampuan bepikir krits peserta didik dalam menggunakan model PBL pada materi 
mitigasi bencan di kelas X Keperawatan. Metode yang digunakan pada penelelitian ini yaitu 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dengan dua siklus. Subjek penelitian ini yaitu 
siswa kelas X Keperawatan yang berjumlah 28 orang. Lembar penilaian yang digunakan 
berupa lembar kerja peserta didik serta 10 soal formatif. Setelah dilaksanakannya penelitian, 
penggunaan model PBL ini mampu mengembangkan keterampilan berpikir krtis peserta 
didik yang ditunjukkan saat diskusi kelompok, kemampuan peserta didik menganalisis dan 
memberikan solusi, penyampaian materi secara baik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
pada siklus satu didapatkan persentase rata rata ketuntasan 70% dengan kategori cukup. 
Sedangkan pada siklus dua terdapat peningkatan 10%, dengan rata rata ketuntasan yaitu 
80%. Dengan penelitian tersebut bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah ini 
dapat meengasah kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik pada materi mitigasi 
bencana di kelas X Keperawatan SMK Bhakti Perti Indonesia. Model pembelajaran tersebut 
juga dapat membuat suasana pembelajaran lebih aktif dan parsipatif. 
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PENDAHULUAN 

Pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) terdapat potensi untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karena pada pembelajaran ini tidak hanya 
di ajarkan teori ataupun hafalan, namun peserta didik dapat mengaitkan materi yang di pelajari dengan 
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kegiatan secara nyata. Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan di kelas X Keperawatan SMK Bhakti 
Pertiwi Indonesia, penggunaan metode ceramah masih digunakan oleh guru dan kurangnya ekplorasi 
materi dengan konteks nyata. 

Metode ceramah yang digunakan dalam pembelajaran bersifat konvensional sering kali menjadikan 
siswa belum menampilkan peran aktif pada saat pembelajaran. Hal ini disebabkan peserta didik 
cenderung hanya menunggu penjelasan dari guru dan menerima informasi satu arah, tanpa terlibat 
langsung dalam prose pembelajaran. Akibatnya, peserta didik tidak mendapatkan pengalaman belajar 
yang baru dan bermakna (Irmawati et al., 2013) 

Pada saat proses pembelajaran mitigasi bencana pada program keahlian keperawatan di kelas X, 
peserta didik masih fokus pada menghafal materi tanpa benar-benar memahami konteks dan 
penerapannya. Pola belajar seperti ini berpotensi membuat kemampuan berpikir kritis menjadi rendah, 
terutama saat dihadapkan pada situasi nyata yang membutuhkan pengambilan keputusan cepat dan 
tepat dalam kondisi bencana. 

Karena hal tersebut diharuskan pembaharuan dalam pelaksaanan model pembelajaran yang lebih 
menekankan pada keterlibatan aktif siswa sebagai pusat kegiatan belajar (Karim & Normaya, 2015). 
Kurikulum yang didukung pemerintah menyarankan penggunaan model belajar yang beragam dan 
aktaktif yang menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar (Rahayu et al., 2022). Agar dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan aktif dalam proses pembelajaran yaitu 
menggunakan model pembelajaran PBL. 

Model pembelajaran ini dilaksanakan berpusat pada pemasalahan yang diambil dari kehidupan 
sehari hari (Gulo, 2022). Model PBL termasuk salah satu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peran aktif dan sesuai kurikulum 2013, di mana masalah dijadikan awal untuk mendorong peserta didik 
memecahkan masalah secara aktif untuk menemukan solusi (Sisdiana, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan daya pikir kritis siswa kelas X 
Keperawatan pada materi mitigasi bencana dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasih 
masalah (PBL). Pembelajaran model ini juga memiliki kekurangan dan kelebihannya. salah satu 
kelebihannya yaitu dapat mendorong daya pikir kritis peserta didik yang dapat mendorong semangat 
belajar, mengembangkan keterampilan dan secara berkelompok dapat bekerja sama. (Haryanti, 2017). 
Fokus utama dalam penelitian ini mencakup pengamatan terhadap tingkat analisis sebelum dan setelah 
diterapkan pendekatan PBL, serta analisis mengenai sejauh mana efektivitas model tersebut dalam 
mengembangkan kualitas berpikir kritis siswa secara menyeluruh. 

Kemampuan yang diperlukan di era modern masa kini yaitu berpikir secara kritisi. Keterampilan 
ini bukan hanya membantu siswa untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih mendalam, tetapi 
juga memudahkan mereka dalam menyerap, memahami, dan mengingat informasi yang diperoleh 
selama kegiatan belajar berlangsung (Hamdalia Herzon et al., 2017). Berpikir kritis juga suatu 
kemampuan menganalisis, memecahkan masalah, keputusan yang harus dibuat untuk mencari dan 
membuktikan suatu hal dengan tujuan mendapatkan hasil yang diinginkan dengan efesien dan efektif 
(Sufianti, 2019). Kemampuan bepikir kritis peserta didik dapat terlihat apabila dapat menunjukkan 
beberapa indikator penting. Di antaranya adalah kemampuan untuk mencari dan mengelompokkan 
informasi, menilai pendapat atau data yang diterima, menganalisis informasi secara mendalam, 
menyusun hasil dari analisis tersebut, menarik kesimpulan dan mengecek kembali hasil yang telah 
dibuat untuk memastikan kebenarannya (Rahma, 2012). 

Melalui penerapan pendekatan pembelajaran berbasih masalah pada materi mitigasi bencana, 
siswa diharapkan dapat mengasah kemampuan berpikir kritis serta menunjukkan partisipasi yang lebih 
aktif dalam proses belajar. Peningkatan tersebut diukur melalui sejumlah indikator, termasuk 
kemampuan dalam menganalisis situasi dan merumuskan solusi. 

METODE 
Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 
siklus pelaksanaan. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan serta memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran, khususnya dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 
penerapan model PBL dalam materi mitigasi bencana pada kelas X Keperawatan SMK Bhakti Pertiwi 
Indonesia. 
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Subjek penelitian ini yaitu semua kelas X Keperawatan sejumlah 28 siswa. Sampel ini diambil 
berdasarkan purposive, yaitu peserta didik dengan ketertarikan dan motivasi belajar yang beragam. 
Peneliti hadir langsung sebagai pelaksana dan pengamat proses pembelajaran di SMK Bhakti Pertiwi 
Indonesia. Dengan lembar penilaian yang digunakan untuk mendapatkan data diantaranya adalah 
lembar observasi dan tes. dengan alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
meliputi, smart tv, vidio tentang mitigasi bencana, alat tulis dan lembar kerja peserta didik. 

 
Prosedur 

Prosedur pelaksanaan dimulai pada tahap perencanaan, yang mana peneliti menyusun Modul 
Ajar dengan menerapkan model PBL.Kemudian peserta didik diberikan permasalahan nyata pada 
materi mitigasi bencana, mereka secara berkelompok bekerja sama merumuskan solusi tentang 
mitigasi bencana alam dengan masing masing kelompok dibedakan mengenai bencana alamnya. Pada 
saat pelaksanaan tindakan guru hanya sebagai fasilitator sementara itu peserta didik berperan aktif 
pada pembelajaran dengan data yang telah didapatkan. Pada kegiatan ini dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan mencatat keaktifan, kerja sama, dan kecakapan dalam berpikir kritis 
peserta didik. pbservasi dilaksanakan melalui instrumen sudah disusun dan didukung dokumentassi 
foto dan vidio. hasil observasi dan evaluasi dilakukan diakhir bersama sama melakukan refleksi untuk 
mengidentifikasi aspek apa saja yang perlu ditingkatkan pada siklus selanjutnya. 

Analisis Data 
Proses data dalam penelitian ini menggunakan kualitatif melalui pendekatan deskriftif dengan 

tujuan memberikan gambaran mengenai proses dan hasil pembelajaran mitigasi bencana dengan 
pendekatan PBL untuk mengembangkan daya pikir kritis peserta didik. Saat pelaksanaan siklus 1 
menggunakan model PBL terdapat beberapa peserta didik ketika disampaikan kasus berbentuk vidio 
mitigasi bencana, peseta didik hanya membaca dan memahami tanpa menggali [ermaalahan lebih 
dalam. Pada saat mengerjakan lembar kerja peserta didik, beberapa dari mereka cenderung bergantung 
pada satu anggota kelompok yang lebih aktif, sementara anggota lainnya bersifat pasif. Perilaku yang 
diamati yaitu beberapa peserta didik hanya mengulang dari buku tanpa mengkaitkan dengan kasus. 
dengan kemampuan mengidentifikasi masalah muncul sekitar 40%.Penjelasan dari solusi permsalahan 
masih memberikan jawaban umum sekitar 35%. Pada refleksi siklus 1 ini peserta didik belum biasa 
dengan pembelajaran berbasis masalah ini. Dan pada saat diskusi kelompok perlu diarahkan dalam 
peran masing masing dalam diskusi kelompok dan kemampuan menyampaikan pendapat setiap 
anggota kelompok. 

Setelah dilakukan perbaikan, pada siklus 2 peserta didik lebih aktif dalam kerja kelompok, dengan 
diberikannya petunjuk tentang langkah langkah berpikir kritis dengan pengisian lembar kerja peserta 
didik, yang mana pada studi kasus ini membahas mitigasi prabenca, saat dan pascabencana dengan 
bencana yang pernah terjadi di daerah mereka. dengan perilaku yang diamati peserta didik dapat 
mengidentifikasi jenis tindakan mitigasi prabencana, saat dan pasca bencana dengan menggunakan 
referensi internet dan dirangkai kembali menggunakan bahasanya sendiri. Diskusi kelompok juga 
menjadi lebih aktif dalam pembagian tugas dan peserta didik saling memberikan dan memperbaiki 
pendapatnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di laksanakan di kelas X 
Keperawatan SMK Bhakti Pertiwi Indonesia selam 2 siklus dengan tujuan dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis pada materi mitigasi bencan dengan memakai model PBL. Keterampilan 
berpikir kritis memiliki enam indikator yaitu: merespons pertanyaan, mengidentifikasi masalah, 
menyampaikan penjelasan, menyampaikan alasan, mengemukakan analisis dan penyampaian solusi 
alternatif (Silaban et al., 2022). Penelitian ini menggunakan langkah langkah pembelajaran berbasis 
masalah selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus 1 dan 2. tahapan model pembelajaran ini 
mencakup: (1) mengarahkan peserta didik pada permasalahan; (2) Mengatur kegiatan pembelajaran; 
(3) Membimbing proses penyelidikan; (4) Mebantu mengembangkan serta menyampaikan hasil; (5) 
Membuat analisis dan evaluasi pada proses memecahkan masalah yang dilakukan (Kurniasari et al., 
2023). 
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Pelaksanaan pembelajaran pada tahap awal yaitu prasiklus guru masih menggunakan model 
pembelajaran satu arah dan keterlibatan peserta didik masih rendah. Proses pembelajaran masih di 
dominasi oleh guru yang mana peserta didik belum dilibatkan peran aktifnya karena masih berpusat 
pada guru bukan peserta didik. Selain itu juga media yang diterapkan kurang mampu menarik perhatian 
peserta didik. Model pembelajaran yang terkesan monoton serta menyebabkan peserta didik jadi jenuh 
dan bosan (Rahmawati, 2016). Pada saat dilakukan penjelasan terdapat beberapa peserta didik yang 
terlihat lemas, bercermin pada peserta didik perempuan, dan kemampuan berpikir kritis masih rendah, 
begitu juga keterampilan bertanya dan menyampaikan pendapatnya masih terdapat rasa takut akan hal 
itu. Indikator keberhasilan belum tercpai dengan KKTP yaitu 70. 

Pada Siklus 1 terdapat rencana tindakan dimana pembelajaran dipusatkan pada permasalahan. 
Tahap ini juga menyiapkan perlengkapan pembelajaran seperti modul ajar, soal tes formatif dalam 
bentuk scan barcode, LKPD dan lembar observasi kemampuan peserta didik. Pada langkah 
pengembelajaran dimulai dari menyampaikan tujuan pembelajaran, metode dan model pembelajaran, 
adanya apersepsi. 

Kedua terdapat pelaksanaan tindakan yang mana guru bertanya kepada peserta didik “apa kalian 
pernah merasakan bencana alam? Bencana apakah yang kalian rasakan?” dengan adanya apersepsi ini 
terjadi tanya jawab mengenai bencana alam, serta dilanjutkan dengan langkah pembelajaran. Ketiga 
terdapat proses pengumpulan data yang mana terdapat lembar observasi yang di isi yaitu aktivitas 
pengamatan guru dalam mengikuti pembelajaran. Pada hasil ini bisa diketahui kelemahan dan 
kelebihan selama pembelajaran berlansgung. 

Ketiga terdapat refleksi, ketika siklus 1 ini sebagian siswa dalam pembelajaran telah aktif dan 
telah dilakukan model problem based learning. Hak ini terlihat pada saat peserta didik mengikuti 
Langkah pembelajaran dengan diberikan suatu permasalahan dengan melihat video dan secara 
berkelompok mencari informasi terkait masalah tersebut dan menyajikan hasil dengan menggunakan 
kata kata sendiri.. 

Pembelajaran pada siklus 1 disimpulkan melalui model PBLini berjalan lancar. Peserta didik aktif 
dan beberapa peserta didik mulai berpikir kritis pada saat pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada saat 
presentasi sesi tanya jawab dan menyampaikan hasil lembar kerja. Namun pada siklus 1 ini masih 
terdapat sebagian peserta didik yang masih kurang aktif dan malu untuk menyampaikan pendapatnya. 
Dan adanya kendala teknis pada saat akan mengerjakan soal evaluasi pada siklus 1. Pada kekurangan 
siklus 1 ini akan di perbaiki pada siklus 2. 

Ketika siklus 2 ini mempersiapkan kembali sarana pembelajaran seperti modul ajar, lembar kerja 
peserta didik, slide power point yang berisi materi dan soal prestest dan post test. Pelaksanan tindakan 
ini adalag mengenai mitigasi bencana, jenis mitigasi dan mitigasi pada prabencana, saat dan pasca 
bencana. Pada awal pembelajaran guru memberikan apersepsi bagaiamana upaya tindakan pencegahan 
yang dilakukan oleh masyarakat ketika sungai di suatu wilayah sering meluap atau banjir saat musim 
hujan?“Ketika kalian adalah tim kesehatan yang bertugas saat bencana. apa saja hal yang harus kamu 
siapkan sebelum dan sesudah bencana?” kemudian guru memberikan membagi kedalam empat 
kelompok yang sebelunya sudah melihat video pembelajaran dan setiap kelompok diberikan 
permasalahan yang berbeda beda. 

Pengamatan dan proses belajar berjalan dengan lancar. Pada siklus 2 peserta didik ini terlihat 
aktif dan dapat mengikuti pembelajaran dengan model PBL ini dengan baik. Setiap anggota kelompok 
ikut bekerja sama dan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada siklus 2 ini meningkat. 

Hasil pada siklus 1 yang mencapai ketuntasan adalah 16 orang (57%) sedangkan yang belum 
mencapai ketuntasan ada 12 orang (43%). Dan pada siklus 2 hasil tes formatif peserta didik meningkat 
dibandingkan dengan hasil saat siklus 1. Ketika siklus 2 ini peserta didik sudah mencapai ketuntatasan 
25 orang (89%) sedangkan yang belum mencapai ketuntasan terdapat 3 orang dengan persentase yaitu 
(11%). Dari data tersebut diketahui peningkatan 32%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan model 
problem based learning mendapatkan hasil data keterampilan berpikir krits [eserta didik berupa nilai 
post test telihat pada tabel 1. 
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SIKLUS 1 SIKLUS 2 

Hasil Ketuntasan Antar Siklus 

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan berpikir kritis peserta didik antara Siklus I dan II. 
No Indikator Siklus I Siklus II 

1. Menanggapi pertanyaan 78% 87% 

2. Mengidentifikasi masalah 65% 75% 

3. Menyampaikan penjelasan 79% 84% 

4. Menyampaikan alasan 65% 76% 

5. Mengemukakan analisis 60% 75% 

6. Penyampaian solusi alternatif 70% 80% 

Rata-rata 70% 80% 

 
Berdasarkan Tabel 1, didapatkan hasil pada siklus 1 dengan indikator nilai 70% yang 

dikategorikan cukup sedangkan pada hasil tes siklus 2 mengalami peningkatan 10%. Pada siklus 1 
kategori yang dimiliki cukup berubah menjadi baik. Hal tersebut efek dari pada pelaksanaan siklus 2 
peneliti memberikan tes dengan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari hari, dengan materi siklus 
2 yaitu mitigasi bencana. Hal ini didukung pada penelitian (Pertiwi et al., 2023) yang menyatakan 
keterampilan daya pikir kritis peserta didik dapat dikembangkan melalui model pembelajaran berbasis 
masalah, karena pendekatan ini memberikan masalah di kehidupan nyata. Sementara itu, penggunaan 
pada model ini peserta didik bukan hanya diminta dalam mengetahui suatu permasalahan saja, 
melainkan dapat menyelesaikan dan mencari solusi pada permasalahan tersebut secara bersama sama, 
maka dengan dilakukannya penerapan model belajar seperti ini mampu memicu berkembangnya daya 
pikir kritis peserta didik. 

 
 
 

 
   

  

  

  

  

    

   

   

 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Capaian Indikator Keterampilan Bepikir Kritis dari Siklus I dan II  
 
Berdasarakan gambar 1, hasil persentase siklus 1 dengan nilai 70% kategori masih cukup yang 

kemudian dilanjutkan dengan siklus 2 yaitu sebesar 80% yang membuktikan bahwa adanya 
peningkatan dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah. Dari hasil tersebut model 
pembelajaran ini mampu mengembangkan kemampuan analisis untuk peserta didik secara efektif. 

Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan sebuah pembelajaran dengan pendekatan yang 
menjadikan masalah nyata sebagai pusat utama untuk memperbaiki dan memahami konsep materi 
Pelajaran (Pamungkas et al., 2019). Berdasarkan penelitian (Akinoǧlu & Tandoǧan, 2007), 
Pembelajaran berbasis masalah bisa meningkatkan keaktifan peserta didik ketika proses belajar sedang 
berlangsung, dengan begitu mereka bukan sekedar menerima informasi secara pasif, melainkan 
menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran yang membuat mereka memendapatkan pembelajaran baru 
dengan memecahkan suatu masalah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata hasil tes pada siklus 1 menunjukkan nilai 70%, yang 
dikategorikan sebagai cukup. Namun, pada siklus 2, terdapat peningkatan yang signifikan sebesar 10%, 
dengan nilai mencapai 80%. Pada siklus 1 sebelumnya mendapatkan kategori cukup, sedangkan pada 
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siklus 2 mengalami perbaikan. Peningkatan ini dapat di distribusikan kepada pendekatan yang 
digunakan dalam kegiatan siklus 2, pada pelaksanaannya, peneliti memberikan soal terkait situasi nyata 
dengan materi mitigasi bencana. 

Berdasakan penelitian tersebut menyatakan bahwa materi pada pengunaan model PBL dapat 
meningkatkan pemahaman dan capaian pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, penelitian 
berikutnya disarankan mampu mengembangkan metode pembelajaran yang dapat menghubungkan 
pembelajaran dengan kehidupan atau permasalahan yang nyata, serta menggali kembali materi yang 
dijadikan penelitian yang memiliki keterkaitan dengan pengalaman sehari hari peserta didik.  
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